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RANCANGAN PEMBELAJARAN

Nama Mata Kuliah :PRAKTIK PENANGANAN SENGKETA DAN PERKARA PERTANAHAN Sks :2
Program Studi :Diploma IV Pertanahan

KOMPETENSI MATA KULIAH:

HARD  SKILLS:  Mampu  menangani  secara  tepat  sengketa  dan  perkara  pertanahan  yang  terjadi  dan  memberikan  solusinya
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku secara profesional.

SOFT SKILL  : Melaksanakan secara cermat, teliti, cepat dan benar, 

Matriks Pembelajaran :

Mingg
u

Kemampuan akhir
yang diharapkan Materi/PokokBahasan

StrategiPembel
ajaran

Referensi
Latihan yang

dilakukan

KriteriaPe
niladanian
(Indikator)

Bo
bot

1 2 3 4 5 6 7 8

     1 Mengenal, 
mengetahui materi 
kuliah Praktik 
Penanganan 
Sengketa dan 
Perkara Pertanahan

- Perkenalan
- Membagi Kelompok 

Diskusi
- Rencana Tugas 

mahasiswa

2-8

Mengidentifikasi, 
menganalisis, 
memberikan solusi 
dan menangani 
penyelesaian 
perkara perdata 
dan 
pidanapertanahan.

- Perkara perdata 
pertanahan
- Sebagai Turut 

tergugat
- Sebagai Saksi
- Sebagai Ahli

- Perkara pidana 
pertanahan
- Sebagai Saksi
- Sebagai Ahli

- Pelaksanaan Putusan:
- Pembatalan Sertipikat
- Pembatalan Buku Tanah 

Discovery 
learning
Diskusi 
kelompok,
Studi Kasus,
Simulasi 
Pengadilan 
Semu

1)KUH Perdata
2)KUH Pidana
3)Retnowulan 

Sutantio, Hukum 
Acara Perdata 
dalam Teori dan 
Praktek, CV. Mandar 
Maju, Bandung 1979

4)Sarjita, Tjahjo 
Arianto, Moch 
Machfud Zarqoni, 
Strategi dan 
Manajemen Resolusi
Konflik, Sengketa 
dan Perkara 

Mencari contoh 
kasus perkara 
perdata 
maupun pidana 
dan 
pelaksanaan 
administrasi 
pertanahannya.

Ketepatan
identifikasi
dan
Analisis 

50%
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dan Sertipikat Pertanahan, Mitra 
Amanah, Yogyakarta
2011

5)Muhadar, Viktimasi 
Kejahatan 
Pertanahan,Laksban
g Preesindo, 
Yogyakarta 2006

9- 16
Mengidentifikasi, 
menganalisis, 
memberikan solusi 
dan menangani  
penyelesaian 
perkara  
Tata usaha negara 
dan keterbukaan 
informasi

- Perkara Tata Usaha 
Negara Pertanahan

- Perkara Keterbukaan 
Informasi Pertanahan

- Pelaksanaan Putusan

Discovery 
learning,
Diskusi, 
Presentasi
Mahasiswa,
Studi Kasus,
SimulasiPenga
dilan Semu

1)Kaligis OC, Praktek 
praktek Peradilan 
Tata Usaha Negara, 
Penerbit Alumni, 
Bandung 2002

2)Soemarno 
Partodihardjo, Tanya
Jawab Sekitar 
Undang Undang No,
14 Tahun 2008, 
Penerbit Gramedia 
Pustaka Utama, 
Jakarta 2009

Mencari 
contoh kasus 
perkara dan 
pelaksanaan 
administrasi 
pertanahann
ya.

Ketepatan
analisis 50%
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FORMAT RANCANGAN TUGAS (1)

Nama Mata Kuliah : Praktik Penanganan Perkara Pertanahan Sks :2
Program Studi :Diploma IV Pertanahan Pertemuan ke: 1-8

A.TUJUAN TUGAS:
Mahasiswa mampu mengidentifikasi, menganalisis, memberikan solusi untuk menangani perkara perdata,  pidana
pertanahan dan administrasi pertanahannya.

B. URAIAN TUGAS:
- Mencari contoh:  Putusan perkara perdata, Putusan perkara pidana dan foto copy pencatatannya pada Buku Tanah.
- Membuat:  gugatan perdata, jawaban gugatan, replik, duplik,  kesimpulan
- Merencanakan simulasi pengadilan semu

C.KRITERIA PENILAIAN
Ketepatan Analisis

POLA PENILAIAN KOMPETENSI

KRITERIA 1: KETEPATAN  ANALISIS
DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang

Memuaskan
Di bawah standard SKOR

KELENGKAPAN
KONSEP

Lengkap dan 
integratif 

Lengkap Masih kurang 2 
aspek yang belum 
terungkap

Hanya 
menunjukkan 
sebagian konsep 
saja

Tidak ada konsep

KEBENARAN
KONSEP

Diungkapkan 
dengan tepat, 
sesuai dengan 
konsep aslinya 
bahkan analisis dan 
sintetis nya 
membantu 
memahami konsep

Diungkap dengan 
tepat, namun 
deskriptif

Sebagian besar 
konsep sudah 
terungkap, namun 
masih ada yang 
terlewatkan

Kurang dapat 
mengungkapkan 
aspek penting, 
melebihi halaman, 
tidak ada proses 
merangkum hanya 
mencontoh

Tidak  ada  konsep
yang disajikan
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KRITERIA 2a: CARA PENJELASAN 
DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang

Memuaskan
Di bawah standard SKOR

PEMILIHAN
STRATEGI
PENJELASAN

Strategi yang 
dipilih, selain tepat 
juga mampu 
menyederhanakan 
kompleksitas 
menjadi hal yang 
dapat diterima 
anggota lain dengan
mudah

Strategi yang dipilih
sesuai dengan 
konsep yang 
dijelaskan. 
Misalnya, 
menjelaskan 
tentang prosedur, 
maka dipilih 
penjelasan dengan 
bagan dll

Mampu 
menjelaskan, 
walaupun dengan 
strategi yang 
standard, seperti 
memberi ceramah 
pada anggota 
temannya

Strategi yang dipilih
kurang sesuai 
dengan konsep 
yang dijelaskan, 
sehingga  
mahasiswa malah 
kebingungan dan 
harus menambah 
pengetahuan 
sendiri

Tidak mampu 
menjelaskan 
apapun

KRITERIA 2b: KOMUNIKASI LISAN DALAM PRESENTASI TUGAS
DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang

Memuaskan
Di bawah standard SKOR

ISI Memberi inspirasi 
pendengar untuk 
mencari lebih 
dalam

Menambah
wawasan

Pembaca masih 
harus menambah 
lagi informasi dari 
beberapa sumber

Informasi yang 
disampaikan tidak 
menambah 
wawasan bagi 
pendengarnya

Informasi yang 
disampaikan 
menyesatkan atau 
salah

ORGANISASI Sangat runtut dan 
integratif sehingga 
pendengar dapat 
mengkompilasi isi 
dengan baik

Cukup runtut dan 
memberi data 
pendukung fakta 
yang disampaikan

Tidak didukung 
data, namun 
menyampaikan 
informasi yang 
benar

Informasi yang 
disampaikan tidak 
ada dasarnya

Tidak mau 
presentasi

GAYA PRESENTASI Menggugah 
semangat 
pendengar

Membuat 
pendengar paham, 
hanya sesekali saja 
memandang 
catatan

Lebih banyak 
membaca catatan

Selalu membaca 
catatan (tergantung
pada catatan)

Tidak berbunyi
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FORMAT RANCANGAN TUGAS (2)

Nama Mata Kuliah : Praktik Penanganan Perkara Pertanahan Sks : 2
Program Studi : Diploma IV Pertanahan

Pertemuan ke: 9-16

A.TUJUAN TUGAS:
Mahasiswa mampu menangani perkara tata usaha negara dan perkara keterbukaan informasi.
B. URAIAN TUGAS:

Mahasiswa mampu beracara di pengadilan

C.KRITERIA PENILAIAN
Ketepatananalisis

POLA PENILAIAN KOMPETENSI

KRITERIA 1: KETEPATAN ANALISIS
DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang

Memuaskan
Di bawah standard SKOR

KELENGKAPAN
KONSEP

Aspek yang 
dijelaskan lengkap 
dan integratif 

Aspek yang 
dijelaskan lengkap

Masih kurang 2 
aspek yang belum 
terungkap

Hanya 
menunjukkan 
sebagian konsep 
saja

Tidak ada konsep

KEBENARAN
KONSEP

Diungkapkan 
dengan tepat, aspek
penting tidak 
dilewatkan, bahkan 
analisis dan sintetis 
nya membantu 
memahami konsep

Diungkap dengan 
tepat, namun 
deskriptif

Sebagian besar 
konsep sudah 
terungkap, namun 
masih ada yang 
terlewatkan

Kurang dapat 
mengungkapkan 
aspek penting, 
melebihi halaman, 
tidak ada proses 
merangkum hanya 
mencontoh

Tidak  ada  konsep
yang disajikan

KRITERIA 2: KOMUNIKASI LISAN

DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang Di bawah standard SKOR
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Memuaskan
ISI Memberi inspirasi 

pendengar untuk 
mencari lebih 
dalam

Menambah
wawasan

Pembaca masih 
harus menambah 
lagi informasi dari 
beberapa sumber

Informasi yang 
disampaikan tidak 
menambah 
wawasan bagi 
pendengarnya

Informasi yang 
disampaikan 
menyesatkan atau 
salah

ORGANISASI Sangat runtut dan 
integratif sehingga 
pendengar dapat 
mengkompilasi isi 
dengan baik

Cukup runtut dan 
memberi data 
pendukung fakta 
yang disampaikan

Tidak didukung 
data, namun 
menyampaikan 
informasi yang 
benar

Informasi yang 
disampaikan tidak 
ada dasarnya

Tidak mau 
presentasi

GAYA PRESENTASI Menggugah 
semangat 
pendengar

Membuat 
pendengar paham, 
hanya sesekali saja 
memandang 
catatan

Lebih banyak 
membaca catatan

Selalu membaca 
catatan (tergantung
pada catatan)

Tidak berbunyi

KRITERIA 2b: KOMUNIKASI LISAN DALAM PRESENTASI TUGAS
DIMENSI Sangat Memuaskan Memuaskan Batas Kurang

Memuaskan
Di bawah standard SKOR

ISI Memberi inspirasi 
pendengar untuk 
mencari lebih 
dalam

Menambah
wawasan

Pembaca masih 
harus menambah 
lagi informasi dari 
beberapa sumber

Informasi yang 
disampaikan tidak 
menambah 
wawasan bagi 
pendengarnya

Informasi yang 
disampaikan 
menyesatkan atau 
salah

ORGANISASI Sangat runtut dan 
integratif sehingga 
pendengar dapat 
mengkompilasi isi 
dengan baik

Cukup runtut dan 
memberi data 
pendukung fakta 
yang disampaikan

Tidak didukung 
data, namun 
menyampaikan 
informasi yang 
benar

Informasi yang 
disampaikan tidak 
ada dasarnya

Tidak mau 
presentasi

GAYA PRESENTASI Menggugah Membuat Lebih banyak Selalu membaca Tidak berbunyi
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semangat 
pendengar

pendengar paham, 
hanya sesekali saja 
memandang 
catatan

membaca catatan catatan (tergantung
pada catatan)
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